PROFESORIAT:
WACANA KESKOLARAN DALAM ERA ENTANGLEMENT)

Oleh: Imam Buchori Zainuddin

Kurang lebih 12 tahun lalu saya diminta oleh Majelis Gurubesar ITB untuk membahas masalah
Kegurubesaran. Dan sekarang saya diminta lagi untuk membahas topik yang sama. Tulisan itu sepanjang
1 3200 kata. Dalam halaman terakhir tercantum Ringkasan tulisan tersebut sbb.:

a. Jabatan gurubesar lebih merupakan pengakuan daripada hak.
b. Acuan untuk promosi gurubesar sejauh ini kurang mencerminkan alam dari keilmuan yang ada
di ITB.
c. Gurubesar adalah seseorang pendidik yang bersama —sama dengan masyarakat akademis
dilingkungannya (mahasiswa) menggali pengetahuan baru.
d. Peneliti yang handal sekalipun tidak dengan sendirinya gurubesar.
e. Integritas adalah masalah etika, ada yang bersifat universal, ada yang kontekstual bergantung
pada alam keilmuan dan intellectual thought.
f. Achievement Gurubesar dalam era sekarang lebih dipentingkan pada unsur scholarly
achievement (") daripada scientific achievement.
g. Sebagai scholar (lebih lebih bila diproyeksikan pada kondisi bangsa dewasa ini ) gurubesar tidak
hanya berada dalam frontir terdepan dalam bidang ilmunya, tapi pendidik yang mampu
memberikan pemahaman dan pemaknaan ilmunya pada kehidupan nyata.

Apakah sekarang saya masih setuju pada formulasi diatas?

Pada hakekatnya apa yang saya presentasikan 12 tahun yang lalu, untuk sebagian yang menyangkut
dengan masalah pengakuan, integritas, scholarly achievement masih tetap valid. Tetapi dalam kurun
waktu 12 tahun hingga sekarang telah terjadi perkembangan yang luar biasa dalam dunia ilmu
pengetahuan, yang mempengaruhi kehidupan sosial budaya secara universal. Dikalangan akademisi ilmu
sosial mereka menyebut masa ini dengan ‘post-truth’; dalam dunia politik David Runciman ’‘Matinya
demokrasi’; dikalangan saintis ada yang mengatakan jaman ‘entanglement’, dikalangan teknokrat
menyebut dengan ‘revolusi industri 4.0’; dari kalangan ahli demografi mereka menyebut ‘zaman digital
natives’; dan dari kalangan ahli informatika mereka menyebut dengan “artificial intelligence’, bahkan ahli
sejarah Noval Harari menyebut dengan istilah ‘homo deous’.

Semua yang disebut diatas tiada lain bersumber dari wacana yang sama yaitu kelahiran wacana Teknologi
Nano, Teknologi Bio, Teknologi Cogno dan Teknologi Info yang secara serentak bersinergi dalam takaran
atom, gen, neuron dan bits. Sifat dari sinergi dan interaksi ini tidak kasat mata sebagaimana diwacanakan
oleh psikologi aliran behaviorisme yang mendasarkan pada Stimulus >< Response yang mudah diukur,
tapi berbentuk meme yang tak berbentuk, tak teraga, tak kasat mata, tapi nyata.

(* ) Disampaikan dalam rapat pleno FGB ITB pada tanggal 29 Nopember 2019

(**) Lihat Ernest Boyer “Scholarship reconsidered” 1990 “Need for a more inclusive view of what it means to be a scholar—a recognition
that knowledge is acquired through research, through synthesis, through practice and through teaching.”
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Alam kehidupan sejak 10 tahun yang lalu semakin dikungkung oleh kehidupan teknosains, dan
kehidupan budaya semakin mengarah ke teknokultur. Bayangkan, menurut MarkPlus Insight, bila jumlah
pengguna Internet di Indonesia pada tahun 2011 ini mencapai 55 juta orang, sekarang menurut Sekjen
APIJIlI Henri Kasyfi Soemartono , dari total populasi sebanyak 264 juta jiwa penduduk Indonesia, ada
sebanyak 171,17 juta jiwa atau sekitar 64,8 persen yang sudah terhubung ke internet. Apakah semua ini
ada pengaruhnya pada peran gurubesar?

Guru Besar atau Profesor

Apa arti Guru Besar (Profesor)?

Profesor dari bahasa Latin yang bermakna "seseorang yang dikenal oleh publik berprofesi sebagai pakar"
. Sebagai pakar, profesor umumnya memiliki empat kewajiban tambahan:

(1). Memberi kuliah dan memimpin seminar dalam bidang ilmu yang mereka kuasai baik dalam

bidang ilmu murni, sastra, ataupun bidang-bidang yang diterapkan langsung seperti seni rancang

(desain), musik, pengobatan, hukum, ataupun bisnis;

(2). Melakukan penelitian dalam bidang ilmunya;

(3). Pengabdian pada masyarakat, termasuk konsultatif (baik dalam bidang pemerintahan

ataupun bidang-bidang lainnya secara non-profit);

(4). Melatih para akademisi muda/mahasiswa agar mampu membantu menjadi asisten atau

bahkan menggantikannya kelak.
Tetapi yang lebih penting dari yang disebut diatas adalah pengakuan dari komunitas akademisnya atas
pribadi dan kepribadiannya yang dianggap layak dan mampu menduduki jabatan gurubesar; karena ia
adalah intelektual, pembelajar dan pengajar, peneliti, filsuf/skolar dan seniman, pembimbing akademis
bagi mereka yang menuntut gelar akademis tertinggi, pemimpin bidang keilmuan, sehingga ia layak
disebut sebagai grand personae : worthy of great respect by virtue of exceptional ability or high rank.
Gurubesar itu berkonotasi dengan “wisdom”. Gurubesar adalah “agent of change”. Dalam bahasa Jepang
kedudukan yang terhormat ini disebut dengan Sensei. Sebagai sensei, ia adalah wajah dari alma-maternya.

Kembali pada perubahan spirit zaman yang berlangsung dewasa ini, maka jelaslah perubahan
tersebut diatas berpengaruh besar terhadap kedudukan gurubesar sebagai pendidik, gurubesar sebagai
ujung tombak pengembang ilmu pengetahuan; gurubesar sebagai guardian of values, karena dimata
seorang gurubesar tidak ada yang langgeng. Kesemua unsur tersebut saling berkaitan. Terutama values,
karena nilai selalu kontekstual terhadap perubahan waktu dan ruang, sehingga setiap perubahan
paradigma dalam dunia ilmu pengetahuan atau perubahan sosial politik dalam masyarakat, perubahan
budaya yang dipengaruhi oleh teknologi (teknokultur) selalu mempengaruhi sistim, hakekat, model, pola
interaksi premise, dan tindakan— semuanya bermuara kepada tuntutan values mana yang akan kita
tempuh.

Oleh karena itu dalam paparan ini, akan saya bahas beberapa topik yang menurut pendapat saya penting
direnungkan oleh gurubesar. Sesuai dengan tugas dari FGB yang meliputi Guardian of Values, Wacana
Ilmu Masa Depan dan Permasalahan Kebangsaan, dalam bahasan ini akan disampaikan dengan sistimatika
sbb: Pertama, perubahan wacana ilmu pengetahuan akibat Teknologi NBIC (nano,bio,info,cogno) yang
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berimplikasi pada pergeseran epistimologi dan metodologi ilmu pengetahuan. Kedua, Sistim Nilai yang
berimplikasi pada tantangan yang dihadapi pada Pendidikan dan Permasalahn Kebangsaan dimasa
mendatang, dan Ketiga, tentang Peran dan Posisi Gurubesar dalam governance Perguruan Tinggi.

Perubahan wawasan llmu Pengetahuan

Komputer, smartphone, dan internet of things yang sebelumnya dipandang alat bantu dan sebagai
gadget, tetapi seiring dengan kemajuan teknologi digital perangkat ini secara estafet menubuh kedalam
diri kita yang mampu menggandakan kemampuan jiwa, raga dan otak kita (sebagai assistants, peers,
managers). Bagi gurubesar seumur saya, mungkin perangkat tersebut hadir sebagai teman, tetapi bagi
generasi Z, dampak dari perangkat tersebut sudah menubuh, berkat jejak mutasi genetis yang diturunkan
oleh orang tuanya sebagai digital immigrant. Persoalan ini sangat krusial dipahami oleh seorang
gurubesar yang tugasnya mengajar. Bayangkan ketika kemampuan pikiran manusia diamplifikasi oleh
Kecerdasan Buatan (Komputer super dengan Big Data dan Cloud Computing), dikombinasikan dengan
ilmu-ilmu baru yang muncul (NBIC),besar kemungkinan "Singularitas" seperti yang diprediksi oleh Ray
Kurzweil akan menjadi kenyataan dalam waktu dekat. Dewasa ini wacana “entanglement”, hubungan
kausal Otak dan Matter, quantum biology, Vitalisme, morphic resonance, telepathy, mulai muncul atau
muncul kembali setelah jelajah ilmu pengetahuan merambah kearah ‘nirbentuk’, tapi dapat dinyatakan
dalam satuan matematis, ke dalam perdebatan filsafat ilmu pengetahuan.

Bila kita meninjau evolusi lImu Pengetahuan secara diakronis, dunia ilmu pengetahuan pada abad 21
tidak terlepas dari Neuroscience, Neuropsychology dan mungkin Neuroanthropology.

REVERSED “ENGINEERING” DALAM MENGUAK
REALITAS sebagai landasan Pendidikan

Abad 21: Neuroscience/Neuropsikologi
ZAN Abad 20: Psikologi VAN
Abad 19: EvolusiA Biologi

EnlightmentA Implikasinya terhadap kehidupan
manusiaA Revolusi Industri

Realitas dan Kebenaran alamiA Hukum fisika sebagai
pembenar (Age of Reason)

Rene DescartesA Dualism
Renaisansa A Humanisme
Scholaticism
MitocentrisA Logocentris

1BZ

Keskolaran dalam penggalian ilmu: Dari abad psikologi ke abad

Masalah kejiwaan tentu sudah diwacanakan sejak zaman Yunani. Aristoteles adalah yang pertama
untuk mengklasifikasikan bidang pengetahuan manusia ke dalam disiplin ilmu yang berbeda seperti
matematika, biologi, dan etika. ... Dan dalam karyanya tentang psikologi dan jiwa, Aristoteles
membedakan persepsi indra dari akal, yang menyatukan dan menafsirkan persepsi indra dan merupakan
sumber dari semua pengetahuan. Tetapi sebagai cabang ilmu, psikologi mencapai puncaknya setelah teori
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evolusi Darwin dan kajian tentang perilaku (behavior) manusia menjadi ilmu khusus yang keluar dari
bingkai biologi.

Dalam konteks pendidikan, psikologi menjadi dasar filsafat yang sangat penting . Pendidikan adalah
persoalan bagaimana menjadikan makluk manusia menjadi insan yang berkembang dari masa anak anak
hingga dewasa sehingga sadar dan bertanggung jawab akan keberadaanya dilingkungan sosial dimana dia
berada. Untuk tujuan tersebut kemudian muncul berbagai macam pendekatan. Pada hakekatnya
terdapat dua aliran filsafat yang mengemuka yaitu psikologi yang didasarkan pada filsafat positivisme dan
kedua fenomenologi. Posisi filosofis positivisme berpendapat bahwa semua proposisi yang bermakna
harus direduksi menjadi pengalaman dan pengamatan indrawi dan dengan demikian semua pengetahuan
asli harus dibangun di atas kepatuhan yang ketat pada metode verifikasi empiris, sedangkan
Fenomenologi adalah studi tentang struktur-struktur kesadaran yang dialami dari sudut pandang orang
pertama. Struktur sentral dari suatu pengalaman adalah intensionalitasnya, diarahkan pada sesuatu,
seperti pengalaman atau tentang suatu objek. Suatu pengalaman diarahkan pada suatu objek
berdasarkan konten atau maknanya (yang mewakili objek) bersama dengan kondisi pemungkin yang
sesuai. Kedua aliran filsafat ini berkembang seiring dengan perubahan zaman.

Dalam skema dibawah ini terlihat suatu alur perkembangan psikologi , pertama yang mendasarkan
pada perilaku (behaviorisme) dan kedua pada apa yang dialami (fenomenologi). Pendidikan di ITB
sepanjang yang saya amati menekankan pada kompetensi, yakni mengarahkan mahasiswa sedemikian
rupa sehingga mampu menguasai apa yang dipelajari sesuai dengan visi, misi institusi.Ini tergolong
kedalam aliran Behaviorisme. Kecuali di Senirupa (murni) secara dedaktik siswanya diarahkan untuk
menggali “kediriannya”, sehingga sisiswa diharapkan mampu mengkonstruksi pengalaman, wawasan,
imajinasi, yang otentik dengan pengalaman (ideosyncracy) masing masing.
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Tetapi berkat perkembangan NBIC khususnya Neuroscience , maka seluruh tindakan yang berkaitan
dengan perilaku dapat diamati oleh apa yang terjadi dalam otak kita. Para psikolog yang mendalami
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psikologi kognitif seperti Prof. Howard Gardner berteori tentang multiple intelligence; Prof.Daniel
Goleman menteorikan empati, trust, kesadaran dan pengendalian diri berdasarkan pengamatan
bekerjanya neuron yang mengendalikan emosi; Prof. Danah Zohar berteori tentang Spiritual Intelligence;
dan seiring dengan maraknya konektifitas sosial Prof. Lieberman menteorikan Social Intelligence;
penerima hadiah Nobel dalam neurologi Prof. Erik Kandel mengupas fenomena senirupa modern
berdasarkan proses informasi yang terjadi dalam otak............semua ini dimungkinkan berkat teknologi
baru fMRI yang mampu mengungkap proses informasi dinamis yang terjadi diotak manusia dalam kondisi
real time. Dengan teknologi ini peneliti dapat memperhatikan dan merekam plastisitas bekerjanya neoron
yang jumlahnya ditaksir 100 milyar, dengan cabang cabangnya yang disebut dengan synaps yang triliunan
jumlahnya pada saat kita sedang berpikir, menganalisa, melamun, bercinta, mengambil keputusan,
marah, sedih, ........... apa saja yang meruak kedalam pikiran kita. Dengan teknik ini seorang dokter dapat
mencermati munculnya hormon dopamine tatkala kita mengatur gerakan, perhatian, pembelajaran, dan
respons emosional. Karena dopamin berkontribusi pada perasaan kesenangan dan kepuasan sebagai
bagian dari sistem penghargaan, neurotransmitter juga berperan dalam kecanduan. Atau hormone
Adrenalin. Hormon adrenalin diproduksi di medula adrenal. Hormon ini berfungsi untuk meningkatkan
pasokan oksigen dan glukosa ke otak dan otot (dengan meningkatkan denyut jantung), meningkatkan
katalisis dari glikogen dalam hati, kerusakan lipid dalam sel lemak, serta menekan sistem kekebalan.

Berkat neurosains modern, hampir seluruh wacana keilmuan yang menyangkut hubungan otak (brain)
dan pikiran (mind) ditinjau kembali. Misalnya, dalam keilmuan psikologi mencuat keilmuan
neuropsychology, dalam kajian budaya muncul neuroculture, dalam fisika muncul neurophysics, dalam
biology muncul neurobiology, dalam seni muncul neuroaesthetics. Neuroesthetics adalah sub-disiplin
estetika empiris yang relatif baru. Estetika empiris mengambil pendekatan ilmiah untuk mempelajari
persepsi estetika seni, musik, atau objek apa pun yang dapat menimbulkan penilaian estetika. Dalam IImu
marketing muncul Neuromarketing, suatu bidang komunikasi pemasaran komersial yang menerapkan
neuropsikologi untuk riset pemasaran, mempelajari sensorimotor, kognitif, dan respons afektif konsumen
terhadap rangsangan pemasaran., dan seterusnya.

Akibat dari wawasan entanglement dalam neuroscience , debat berkepanjangan sejak Zaman
Pencerahan (Enligthment) yang mempertentangkan tentang hakekat pengetahuan antara paham
materialisme ', humanisme 2 dan Dualisme ® menghangat kembali. Mereka yang berpandangan bahwa
pikiran (mind) itu semata mata dikarenakan oleh bekerjanya otak (physical brain) kemudian berbalik
menyangkal, bahwa pikiran dan fisik otak itu berbeda dan dapat dipisahkan.

(1) Ppaham materialisme adalah bentuk monisme filosofis yang berpendapat bahwa materi adalah substansi dasar di alam, dan
bahwa semua hal, termasuk keadaan mental dan kesadaran, adalah hasil dari interaksi material.

(2 pandangan humanisme adalah sikap positif terhadap dunia, yang berpusat pada pengalaman, pemikiran, dan harapan manusia.
... Humanisme adalah sikap hidup yang demokratis dan etis, yang menegaskan bahwa manusia memiliki hak dan tanggung jawab
untuk memberi makna dan bentuk pada kehidupan mereka sendiri.

(8) Dualisme, adalah filsafat yang menyatakan bahwa pikiran dan tubuh berbeda dan dapat dipisahkan.

Menurut salah seorang proponennya ahli genetika Prof. Bruce Lipton bahwa gen itu memiliki perangkat
“enabler”, akan tetapi ia tak berdaya apabila tidak bersinggungan dengan lingkungan (environment), yang
berinteraksi lewat pancandera kita (Lipton 2015). Lebih jauh lagi adalah pendapat Prof. Rupert Shaldrake
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, biolog lulusan Cambridge dan Harvard yang menteorikan filosofi resonansi morfik - bahwa "memori itu
melekat di alam" dan bahwa "sistem alam mewariskan memori kolektif kepada sesama jenisnya."
Sheldrake menandaskan bahwa resonansi itu juga yang bertanggung jawab atas "interkoneksi” telepatik
antara organisme (Shaldrake 2017). Pandangan ini mendapatkan serangan dari kubu material-based
scientists, sebegitu tajamnya sehingga ceramahnya diforum TED dilarang. Sebaliknya ia mendapat
dukungan dari kubu yang mendukung hipotesa Gaia dan mereka yang percaya pada Spiritualitas dan
Panpsychism (). Soal mau menerima atau tidak itu masalah keyakinan pribadi.

Tetapi menurut pendapat saya gurubesar perlu menyimak setiap gejolak perubahan paradigma
(paradigm shift), sebab setiap perubahan paradigma akan membawa konsekwensi terhadap
pandangan ontologis kita, yang ujung ujungnya akan menuntut perubahan epistimologi dan
metodologi yang lebih tepat.

Keskolaran dalam Integrasi : NBIC Keilmuan masa depan

Tatkala Saintis informatika mencurahkan perhatiannya pada artificial intellegence, teori
kompleksitas; Biolog pada mikrobiologi, genetik, cellular biology; Saintis kimia pada biomolekuler;
Insinyur pada genetic engineering, pada robot, nano technology, virtual reality; kemudian dikubu Saintis
Sosial pada masalah paperless money, borderlless world, global economy, culture industy: Pengkaji
budaya membicarakan soal hyper-reality, post-modernity, visual culture; Antropolog berbicara soal
perception of time, Psikolog berbicara tentang multiple, emotional, spiritual intellegence; Seniman
berkarya dengan media holografi, information arts ; Desainer bekerja dengan komputer, dan menjadi
designer maker ; para filsof menekuni perenial philosophy---serentak masing masing keahlian diatas
merasakan adanya keterbatasan monodisiplin. Ini dikarenakan nbicitu entangled.

Entanglement adalah istilah yang dipergunakan oleh fisikawan teoritis yang menyatakan bahwa dalam
fisika kuantum, partikel “terbelit” sehingga tindakan yang dilakukan pada satu mempengaruhi yang lain,
bahkan ketika dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh. Keterikatan terjadi ketika sepasang partikel, seperti
foton, berinteraksi secara fisik. Fisikawan dapat menghasilkan keterikatan dengan menembakkan laser
melalui kristal. Baik foton cahaya dan elektron cahaya dan elektron materi dapat terjerat. Jika dua elektron
terjerat, satu akan berputar searah jarum jam dan yang lainnya berlawanan arah jarum jam
(Church2018). Setelah sepasang elektron terjerat, mereka akan tetap demikian seterusnya. Entanglement
tejadi dalam otak kita, dan peristiwa itu sekarang dapat disaksikan melalui fMRI. Wacana tentang otak
dan pikiran berubah setelah teknologi fMRI ditemukan. Apabila sebelumnya kajian tentang pendidikan
didasarkan pada teori psikologi yang bersifat behavioristik, melalui fMRI dapat diketahui bagaimana sistim
informasi dalam otak bekerja yang kemudian dapat dipelajari.

(*) Panpsikisme adalah pandangan bahwa semua materi memiliki aspek mental, atau, sebaliknya, semua benda memiliki pusat
kesatuan pengalaman atau sudut pandang

Di otak kita, aktivitas neuron secara konstan berfluktuasi secara plastis, misalnya tatkala kita terlibat
dalam aktivitas yang berbeda, seperti mengendalikan tugas-tugas sederhana mulai dari meraih dan
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mengambil secangkir kopi hingga aktivitas kognitif yang kompleks seperti memahami bahasa dalam
percakapan. Otak juga memiliki banyak bagian khusus, sehingga aktivitas yang melibatkan penglihatan,
pendengaran, sentuhan, bahasa, memori, dll. Bahkan ketika kita beristirahat dengan tenang dengan mata
terpejam, otak masih sangat aktif, dan pola aktivitas dalam keadaan istirahat ini dianggap mengungkap
jaringan tertentu di area yang sering bertindak bersama.

Keskolaran dalam proses Belajar/Mengajar

Dalam kaitannya dengan kegurubesaran, relevansi kita membahas permasalahan otak dan pikiran,
karena apa yang akan dan sedang dihadapi gurubesar dewasa ini adalah para mahasiswa yang tergolong
kedalam generasi milenial dan sekaligus merupakan ‘digital native’, yakni generasi yang terlahir dan
mengalami transmutasi genetik pada otaknya berkat pertemuannya dengan inteligensi buatan (Al).

Otak manusia ditaksir memiliki 100 milyar neuron, berserabut layaknya akar yang keseluruhannya
berjumlah triliunan yang disebut dengan neurotransmitter, yang memiliki daya elektris dan kimiawi untuk
memproses informasi yang terjadi tatkala kita berinteraksi dengan lingkungan melalui panca indera.
Jumlah itu jauh dari apa yang dimiliki binatang sehingga otak kita mampu menyimpan ingatan (memory)
dari apa yang telah dijalani dalam perjalanan hidup. Demikian juga besaran neuron tersebut, otak kita
mampu memproses informasi menjadi ‘matter’ melalui enerji yang kita milikiA walhasil manusia adalah
mahluk yang mampu melihat masa lampau, menerawang masa depan, mengolah materi, menciptakan
artifak, berinteraksi secara intersubyektif melalui bahasa yang tercipta melalui ‘meme’, menyusun
organisasi hidup berdasarkan kondisi lingkungan fisik, atmosferik, dan pandangan hidup yang disepakati
bersama (Church 2018).

Otak bayi mengembang dan membentuk 1 juta koneksi neuron baru setiap detik, untuk
mengembangkan emosi, keterampilan motorik, ikatan bathin, dan memori kerja. Pada usia 11 bulan,
melalui sensasinya dia sudah bisa meraba raba tentang bagaimana dunia ini bekerja. Pada usia 18 bulan,
dia memiliki kesadaran diri. Ketika datang masanya untuk belajar konsep abstrak, anak prasekolah dapat
mengalahkan orang dewasa. Pada usia 4 tahun, 66 persen kalori diserap ke otaknya — sebagai sumber
stimulasi untuk bereksplorasi dalam pemikiran kreatif yang menentukan periode ini. Pada saat dia selesai
prasekolah, materi abu-abunya (grey matter) mengembang ukurannya menjadi empat kali lipat. Otak
anak usia 6 tahun telah mencapai 90 persen dari ukuran orang dewasa. Transmutasi neuron meningkat
saat otak membuang(pruning) konektor yang tidak digunakan. Korteks prefrontal mulai berkembang lebih
besar, yang diperlukan untuk menghasilkan rentang perhatian yang lebih lama; disamping
ketergantungan yang meningkat pada bahasa dan logika untuk belajar. Masa remaja (Adolescence 12-24
tahun) menandai kembalinya fleksibilitas dan kelenturan saraf yang mencirikan tahun-tahun
prasekolahnya. Tetapi dia tidak hidup dalam konteks yang dilindungi (a.l. risiko oleh orang tuanya).
Ketergantungan pada amigdala — pusat emosi, impuls, dan perilaku instinktif — dapat menghasilkan
tindakan atau perilaku yang berisiko.

Pada saat ia mencapai dewasa, kontrol prefrontal berada pada puncaknya. Lobus frontal yang
berkembang membantu rencananya untuk masa depan dan mengendalikan impulsnya, tetapi ada bukti
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bahwa kreativitas dan fleksibilitas kognitif mendapatkan pukulan (feedback) besar. Mempelajari apa pun
seringkali banyak menghadapi dilema.

Mahasiswa kita umurnya dari £ 16 hingga 30 tahun, artinya termasuk kedalam golongan milenial
dan digital natives. Sebagaimana disebutkan diatas digital natives adalah mereka impulsif. Ditinjau dari
hasil penelitian gelombang elektris diotak yang menggunakan EEG kaum milenial dan digital natives ini
kebanyakan berada kisaran 12 hingga 40 Hz. , gelombang itu disebut dengan gelombang Beta.

Beta biasanya dibagi menjadi dua bagian: beta tinggi dan beta rendah. Beta tinggi adalah monkey mind®.
Beta tinggi (15 hingga 40 Hz) adalah gelombang otak khas orang dengan kecemasan, orang yang
mengalami frustrasi, dan orang yang stres. Semakin stres, semakin tinggi amplitudo beta yang dihasilkan
otak mereka, yang terjadi adalah emosi negatif seperti kemarahan, ketakutan, menyalahkan, rasa
bersalah dan rasa malu. Kondisi semacam ini dapat menutup wilayah otak yang menangani pemikiran
rasional, pengambilan keputusan, memori, dan evaluasi objektif (LeDoux, 2002). Aliran darah ke korteks
prefrontal, "Otak Berpikir" berkurang hingga 80%. Karena kekurangan oksigen dan nutrisi, kemampuan
otaknya untuk berpikir jernih akan merosot.

Beta rendah adalah pita yang menyinkronkan fungsi otomatis tubuh kita, sehingga disebut juga
sensorimotor frequency, atau SMR (12 hingga 15 Hz).Beta diperlukan untuk memproses informasi dan
untuk berpikir linier, sehingga level normal beta baik-baik saja. Ketika kita fokus pada penyelesaian
masalah, menyusun puisi, dan ber-inovasi, maka beta diperlukan untuk memproses informasi dan untuk
berpikir linier, sehingga level normal beta selalu terjaga. SMR mewakili kondisi mental yang tenang dan
fokus, sedangkan cemas (stress) yang paling menghasilkan beta tinggi, terutama di atas 25 Hz. (Church
2018)

Berkaitan dengan sifat fisiologis mahasiswa (digital natives) seperti diurai diatas, tentu ciri tersebut
akan berpengaruh juga pada faktor inteligensi mereka. Bila inteligensi didefinisikan sebagai “kemampuan
mental untuk berpikir, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir secara abstrak, memahami ide-ide
dan bahasa,serta  belajar “ --- maka apa yang tejadi dalam proses mental tersebut dapat dijelaskan
dengan proses terjadinya informasi dalam otak seperti terlihat dalam gambar dibawah. Setiap informasi
apapun (stimuli) selalu melewati pancaindera kita, kemudian terjadi proses persepsi. Proses persepsi ini
bergantung pada misi atau tugas yang diminta akan melibatkan berjuta juta neuron yang tersebar
diberbagai lobus . Kesadaran merupakan syarat yang penting, yang dalam gambar tersebut disebut
dengan “Attention Resources” yakni atensi yang fokus dan berkelanjutan terhadap sumber kognitif dari
setiap informasi yang tersadap, sambil menyaring atau mengabaikan informasi yang tak diperlukan.
Dalam proses ini maka suatu pikiran atau tindakan disebut dengan intteligent apabila hasil dari proses
tersebut cepat, bermakna, betul, sesuai dengan misinya.

) Monkey mind adalah istilah dalam Budhisme yang berarti "gelisah; aneh; tidak konstan; bingung; ragu-ragu; tidak dapat
dikendalikan; tidak terkendali".
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Proses informasi di otak digital
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Dalam kaitannya dengan tugas gurubesar sebagai pendidik, mungkin tipologi mahasiswa yang
yang tergolong kedalam “digital native” akan menimbulkan permasalahan. Permasalahan akan timbul
karena sebagaimana kita ketahui digital natives adalah mereka yang otaknya telah terpapar oleh
algoritma digital sehingga proses informasi yang terjadi dalam otaknya akan berbeda dengan digital
immigrant . Dalam gambar kedua terlihat bahwa berkat kemajuan teknologi dalam setiap lobusnya
diamplifikasi dengan cara outsourcing dari artifical intelligence, sehingga mereka mampu menghadapi
berbagai berbagai multi media yang sangat bervariasi (multi-resources dan multi-tasking) secara paralel.

Proses informasi di otak
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Bila kemudian kita hubungkan perhatian kita pada kemampuan teknologi ML (Machine Learning) yang
mampu membantu, bahkan mengambil alih kemampuan manusia seperti apa yang sudah tercapai dalam
dunia A.l. yang sampai sejauh ini berupa: knowledge representation , Natural Language
understanding®); Speech to text®; Expert Systems (inference) ”’; Predictive systems'®; Speech and
optimization®; Computer vision®® (Daugherty 2018). Semua kemampuan ini sudah diaplikasikan
kedalam berbagai keras seperti robot, virtual reality, internet of things; komputer yang kita pakai, hand
phone, instrumen kedokteran, alat komunikasi dan transpotasi, produk untuk alat pembelajaran, bahkan
untuk mainan anak dan seterusnya..................

Tumbuh dengan teknologi internet, "Digital Natives" condong ke arah perilaku pemrosesan
informasi "dangkal" yang ditandai dengan pergeseran perhatian yang cepat dan berkurangnya
pertimbangan. Mereka terlibat dalam perilaku multitasking yang meningkat yang berakibat pada
peningkatan gangguan dan kemampuan kontrol eksekusi yang buruk. Digital natives juga menunjukkan
kecendrungan yang lebih tinggi pada perilaku kecanduan Internet, dan ini tercermin dalam sikap takala
menentukan mana informasi yang bermakna dan yang tidak. Tetapi sebaliknya Digital Natives tanggap
dan cergas dalam hal pengolahan informasi audio, visual, yang bersifat interaktif. Ciri ciri mahasiswa yang
terbaru dan yang akan datang adalah : berpikir secara visceral (lebih pada perasaan yang spontan
ketimbang yang reflektif) , bermanuver didunia maya, lebih focus pada aspek visual ketimbang verbal,
instan, mengandalkan kecepatan mata (Eye’s tracking), konektivitas lewat media, multitasking, dan real
time.

Dalam kaitannya dengan kegurubesaran ada dua permasalahan besar yang dihadapi oleh
gurubesar, pertama masalah paedagogis dan kedua masalah dedaktik. Banyak pakar yang bersetuju
bahwa yang penting dalam menghadapi pendidikan dimasa mendatang adalah: menanamkan daya
kritis, menekankan pada aspek komunikasi, kolaborasi dan mengeksplorasi daya kreatifitas mereka.
Pertanyaan pada gurubesar: bagaimana sasaran tersebut dijabarkan kedalam tataran paedagogis dan
didaktis?

Tiga setengah bulan lalu,tepatnya tanggal 6 Agustus 2019 AIPI mengundang 6 orang gurubesar dari
berbagai latar belakang keilmuan untuk melaksanakan FGD dengan tema “Menafakurkan Budaya
Berpengetahuan sampai Merancancang-bangun Sistim Pendidikan”. Sinopsisnya tertulis sbb.:

) Bidang Al yang menyusun algoritma pengetahuan yang sudah dibakukan

(%) Proses komputer mengenali pola bahasa tutur maupun verbal sehingga mampu mengerti percakapan seperti SIRI,
menterjemahkan

(6) Jaringan syaraf buatan yang merubah sinyal audio ke sinyal teks dari berbagai bahasa yang dapat dipergunakan...............

() perangkat lunak yang diprogram menggunakan teknik kecerdasan buatan. Sistem semacam itu menggunakan basis data
pengetahuan para ahli untuk menawarkan saran atau membuat keputusan

@) Algoritma yang mampu meramalkan model baru berdasarkan pengalaman sebelumnya untuk memprediksi peristiwa masa
depan dalam berbagai bidang kan untuk komunikasi misalnya komunikasi dua orang yang berlainan bangsa dan bahasa

) Perangkat yang mampu mengenali berbagai karakteristik pengucapan bahasa oral

(19Bjdang yang memfokuskan pada pengajaran komputer untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan memahami konten
dalam gambar dan video, meniru dan memperluas apa yang dilakukan sistem visual manusia.
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“”

veeieeenen SAINS dan teknologi informasi digital merebak di akhir abad 20. Pengetahuan
umat manusia sekarang tersimpan di “awan” dan pengetahuan di dunia dapat diakses
tanpa batasan jarak, nyaris gratis. Telah lahir manusia baru dengan cara berfikir digital.
Mereka tidak perlu mengisi kepalanya dengan pengetahuan, bahkan buku atau sumber
tempat pengetahuan berada juga tak perlu diingat. Mereka bergantung pada mesin pencari
informasi dan perambah internet yang selalu dibawa bersamanya. Pengetahuan dapat
diakses 24 jam dan di mana saja. Dengan memahami era digital sampai saat ini, manusia
yang berfikir serta berpengetahuan dengan cara baru menjadikan pendidikan konvensional
dan formal kurang relevan lagi. Untuk apa bersekolah, karena pengetahuan terkini sudah
ada di “awan”?”

Menurut pendapat saya, permasalahan yang diangkat oleh AIPI ini perlu juga dikaji oleh Komisi
dilingkungan FGB yang membidangi masalah Keilmuan Masa Depan dengan memfokuskan perhatian
pada fenomena entanglement of knowledge seperti diwacanakan oleh Prof. Neri Oxman dari MIT (lihat
https://jods.mitpress.mit.edu/pub/AgeOfEntanglement), dan oleh Komisi Nilai Luhur, dengan
memfokuskan perhatian pada perubahan tata nilai yang menyangkut pada aspek pendidikan.

Keskolaran dalam Pengabdian pada Masyarakat: Permasalahan Nilai *)
yang menjadi tanggung jawab Gurubesar

Nilai nilai Luhur yang mencakup: Menjunjung tinggi Integritas (Kejujuran), Nilai Kebenaran, Azas
Kepeloporan, Kejuangan, Keadilan, Demokrasi, Kebebasan ilmiah, Keterbukaan, Menjunjung Hak Azasi
Manusia adalah moral core values yang merupakan prasyarat bagi setiap gurubesar, karena gurubesar
adalah grand personae : worthy of great respect by virtue of exceptional ability or high rank.

Tetapi nilai bukan melulu marwah , nilai adalah sesuatu yang dipakai sebagai ukuran untuk menentukan
baik buruk, indah tidak indah, benar atau salah, bermanfaat atau tidak. Dan bahkan nilai itu adalah means
(upaya, kekayaan) yang dapat dikuantifikasi. Oleh karena itu dalam mengaplikasikan istilah tersebut saya
mendifinisikan nilai sbb: “Nilai adalah fungsi untuk menilai Nilai untuk menghasilkan Nilai”atau “ Values
is to evaluate Values to generate Value(s) . Bila diterapkan kedalam Nilai-nilai dasar penyelenggaraan
kegiatan Tridharma di ITB mencakup:

kejujuran, kebenaran, dan keunggulan ilmiah untuk perkembangan budaya dan peradaban;
kepeloporan, kejuangan, dan ketulusan pada pencerdasan dan pengembangan kehidupan bangsa
yang berbudaya luhur;

keadilan, demokrasi, kebebasan dan keterbukaan, hak asasi manusia;

pengembangan yang berkelanjutan;

kemitraan dan kesederajatan; dan

manfaat bagi bangsa, negara, dan kemanusiaan.

To To To o Do Io

Maka butir butir diatas dapat diletakkan kedalam struktur sbb:

(*) Pernah diutarakan pada rapat MWA ITB di Hotel Bumi Parahiangan Padalarang + 3 tahun lalu.
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STRUKTUR NILAI'ITB

Values is to evaluate values to generate value(s)

ETIKA/AXIOLOGY

Apayang kita katakan:
Baik atau Buruk;
Benar atau Salah;
Indah atau Jelek/Tidak

-Milai Terminal:
-kepeloporan,
kejuangan, dan
ketwlusan poda
pencerdasan adan

Milai Instrulnemal:
-kejujuran, kebenaran,
dan keunggulan ilmiah
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budaya dan peradaban;
- manfoat bagi bangsa,

Indah pengembangan
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-keadilan, yang berbudope kemanusigan
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! ¥ T

Morma; Kode Etik

Dengan cara mengartikan tata-nilai semacam ini, maka permasalahan Nilai menjadi wacana yang dinamis
untuk membedah berbagai persoalan dan tantangan yang selalu berubah, yang dihadapi oleh ITB.

TANTANGAN UNIVERSAL

The emergences of a
radically new relationship
batwaan aggredgata powar
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Peran dan Tugas Gurubesar dalam governance ITB
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Sebagaimana diutarakan didepan mengenai apa, siapa, citra, dan harkat seorang gurubesar, maka ditinjau
dari peran dan tugasnya dalam suatu governance institusi Perguruan Tinggi , sebagai penggali “meme”
(R.Dawkins), ia membutuhkan habitat atau ekosistim yang “terbuka” yang kondusif terhadap
pengembangan intelektualitasnya, dipihak lain gurubesar sebagai pengajar, anggota Senat Akademik atau
fungsionaris yang lain , terikat dalam bingkai organisasi yang disepakati. Untuk memperjelas posisinya,

dibawah ini digambarkan melalui organigram piramida yang ‘superimposed’.

Digambarkan sebagai piramida terbalik, karena proses ‘pendewasaan’ cendekia selalu dimulai dari bawah
hingga keatas. Semakin keatas menjadi semakin kaya pengalaman. Sedangkan bentuk piramida dalam
sebuah organisasi dimaksudkan sebagai suatu sistim dari proses organisasi yang dianggap efisien. Dalam
tampilan ini jelas tergambar tatkala seorang gurubesar mengajar dan menjadi anggota Senat, ia terikat
oleh norma akademis yang disepakati bersama. Sedangkan tatkala meneliti, berinovasi dan
merenungkan gagasan ia memerlukan kebebasan diluar bingkai piramida.

Peran Guru Besar dalam governance ITB

S M.W.A. smenstazcan tebiakan

umum dan mengawasi
pelsksanzannys

PERAN PROFESORIAT, <)

/. REKTOR{AT)

-Guardianof\olues e/ panyeienzzars ceziatasn
-Keiimuan Masa Depan)\, 4 Tridnarms
-Permasaiohan Bongso /

/T SENAT AKADEMIK orz2n
yang barfungsi menstapcan norms
dan kedijakan atademic

Yang patut direnungkan.

Jumlah Gurubesar ITB yang aktif dan Emeritus kurang lebih 200 orang, yang sudah purnabhakti 46 orang.
Dari jumlah itu yang menjadi anggota Senat Akademik 52 orang. Gurubesar aktif yang bukan angg Senat
Ak------ 148orang (Data 2018). Jumlah itu sangat besar bila dibandingkan dengan umumnya PT lainnya di
Indonesia. Maka mengingat berbagai tantangan yang dihadapi oleh ITB, Bangsa Indonesia dan perubahan
spirit zaman abad 21............... sedikit banyak semua itu merupakan tanggung jawab dari keskolaran
gurubesarnya.
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